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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang
senantiasa dilimpahkan sehingga Seminar Nasional 2017 dengan tema “Pengelolaan, Pengembangan
dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik (SDG) Pertanian dan Peternakan untuk Mendukung
Ketersediaan Pangan yang Berkelanjutan” dapat terlaksana sesuai dengan rencana. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan,
dan asosisasi profesi untuk pengembangan sumber daya lokal dan menghasilkan pemikiran untuk
pengambilan kebijakan yang berpihak terhadap usaha yang berbasis sumber daya lokal dalam
mendukung ketersediaan pangan. Pertanian dan peternakan merupakan sektor yang sangat penting
selaku penyumbang bahan pangan sumber protein nabati dan hewani yang berkualitas, yang merupakan
faktor utama terhadap proses pertumbuhan, perkembangan, bahkan menjadi penyedia mendasar atas
pemenuhan kesehatan manusia.

Pertanian dan peternakan yang ditunjang oleh kekuatan sumber daya lokal merupakan hal
penting untuk dikembangkan dalam upaya menguatkan ketahanan pangan dalam negeri, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu diperlukan kerja keras dan tindakan kebijakan terarah
secara tepat, terlebih sumber daya lokal memperoleh prioritas sebagai sumber keberhasilan.
Pembangunan dan industrialisasi sektor pertanian dan peternakan melalui sistem produksi berbasis
sumber daya lokal ditujukan untuk dapat menciptakan peningkatan budidaya, lapangan kerja, gizi
masyarakat, dan optimalisasi penggunaan ketersediaan sumber daya alam Indonesia dengan
penanganan tanpa merusak lingkungan. Selain itu, penguatan dari sisi sumber daya manusia,
kelembagaan, penerapan teknologi, riset dan development harus tetap diupayakan. Seminar Nasional
2017 yang diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman berupaya menjadikannya
sebagai wahana saling memperkuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi sesama peneliti
berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, dan pengguna serta pengambil kebijakan. Hasil seminar
diharapkan muncul butir-butir usulan demi kemajuan pertanian dan petemakan. Eksplorasi kekayaan
sumber daya lokal sudah tentu perlu didekati melalui aspek ilmiah, sehingga mampu mewujudkan
bangsa yang bermartabat dan berdaya saing dalam menghadapi perekonomian global.

Samarinda, 6 November 2017

Panitia
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Identifikasi Keragaman Gen Insulin Growth Factor-1 Pada Kambing Kacang Di
Kabupaten Gorontalo Dengan Metode Polymerase Chain Reaction-Restriction
Fragment Length Polymorphism (Pcr-Rflp)

Fahrul Ilham’, Safriyanto Dako', Agus Bahar Rachman’,
Muhammad Thsan Andi Dagong?, Lellah Rahim?
!Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo,Gorontalo
2Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keragaman gen Insulin Growth Factor-1 (IGF-1) pada
kambing kacang yang terdapat di Kabupaten Gorontalo. Lokasi penelitian dan pengambilan sampel
darah dilakukan di Kabupaten Gorontalo, sedangkan proses ekstraksi DNA hingga genotyping gen IGF-
1 dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Terpadu Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Total
sampel DNA yang diamati adalah 20 yang berasal dari 20 ekor kambing kacang dewasa berjenis kelamin
betina. Amplifikasi dan Genotyping Gen IGF-1 dilakukan dengan metode Polymerase Chain Reaction-
Restriction Fragment Length Polymorphism (PCR-RFLP) menggunakan enzim restriksi Haelll.
Berdasarkan hasil analisis pada gen IGF-1, telah diperoleh 2 alel yaitu A= 0,90 dan B=0,10 ; 3 genotipe
yaitu AA = 0,85, AB = 0,10, dan BB = 0,05 ; Heterozigositas Pengamatan (Ho) = 0,10 dan
Heterozigositas Harapan (He) = 0,18, Nilai X?iung = 5,473 > X% 0,05 = 3,84. Berdasarkan hasil
disimpulkan gen IGF-1 pada kambing kacang Kabupaten Gorontalo adalah polimorfik sehingga

berpeluang untuk dijadikan dasar pelaksanaan seleksi pada kambing kacang.

Kata kunci: Keragaman Genetik, Insulin-like growth factor-1, Kambing Kacang

Pendahuluan

Kecepatan pertumbuhan dan
perkembangan ternak dipengaruhi oleh faktor
dari internal maupun eksternal. Secara internal,
pertumbuhan diatur oleh kelompok hormon-
hormon pertumbuhan misalnya Growth
Homone (GH), Growth Homone Receptor
(GHR), Insulin Like Growth Factor - I (IGF-I),
dan Pituatary Spesific Transcription Factor — |
(PIT-I) dan secara eksternal dipengaruhi oleh
manajemen pemeliharaan.

IGF-1 merupakan hormon yang berfungsi
sebagai mediator berbagai pengaruh biologi,
seperti meningkatkan penyerapan glukosa,
merangsang myogenesis, menghambat
apoptosis, berpartisipasi dalam aktivasi genetik
siklus sel, meningkatkan sintesis lipid,
merangsang produksi progesteron dalam sel
granular, dan intervensi dalam sintesis DNA,
protein, RNA, dan dalam proliferasi sel
(Etherton, 2004). IGF-1 memiliki 70 asam
amino dengan massa molekul 7649 Da (Laron,
2001).

Kambing kacang merupakan kambing
lokal asli Indonesia yang banyak dibudidayakan
oleh peternak kecil dan menengah dengan tipe

utama adalah penghasil daging. Kambing
kacang sangat penting untuk dilestarikan
keberadaannya sebagai salah satu Sumber Daya
Genetik Ternak (SDGT). Selama masa
pemeliharaan,  kambing  kacang  tidak
memerlukan biaya yang cukup besar sebab
mampu beradaptasi pada berbagai lingkungan
ekstrim dengan pakan kualitas rendah sehingga
kambing kacang banyak dipelihara oleh
peternak rakyat.

Perbaikan genetik menuju peningkatan
kualitas dan kuantitas daging kambing kacang
dapat diawali dengan melakukan seleksi
berdasarkan fenotip maupun genetiknya.
Seleksi berdasarkan penampilan genetik dapat
dilakukan dengan menggunakan informasi
keragaman gen IGF-1. Gen IGF-1 sering
digunakan untuk mendeteksi keragaman genetik
pada domba dan sapi, namun pada kambing
khususnya kambing kacang masih kurang.
Informasi keragaman tersebut dapat dijadikan
dasar untuk melakukan seleksi berdasarkan
Marker Assisted Selection (MAS). Penelitian
ini bertujuan mengetahui keragaman genetik
gen IGF-1 kambing kacang di Kabupaten
Gorontalo Provinsi Gorontalo.
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Metodologi

Koleksi sampel darah diperoleh dari
Kabupaten Gorontalo dengan total sampel
adalah 20 ekor. Darah dari vena jugularis
(sekitar 3 ml) ditampung menggunakan jarum
venojet dan tabung vacuttainer berisi EDTA
selanjutnya dikumpulkan dan disimpan dalam
lemari pendingin suhu 4°C sebelum diekstraksi
DNA genom.

Prosedur dan proses ekstraksi DNA
genom, amplifikasi DNA Target, dan
Genotyping Fragment Gen IGF-1 dengan
metode Polymerase Chain Reaction-Restriction
Fragment Length Polymorphism (PCR-RFLP)
dilakukan di Laboratorium Bioteknologi
Terpadu, Fakultas Peternakan, Universitas
Hasanudin sesuai dengan penelitian Tunnisia
(2013). Primer yang digunakan untuk
amplifikasi gen IGF-1 terdiri atas primer

forward  dengan sekuen DNA  5°-
CACAGCGTATTATCCCAC-3* dan primer
reverse  dengan  sekuen DNA  5°-
GACACTATGAGCCAGAAG-3’ (Liu, et al
2010).

Nilai heterozigositas pengamatan (H;) dan
heterozigositas harapan (H.) berdasarkan rumus
heterozigositas Nei dan Kumar (2000) dihitung
dengan menggunakan software PopGene 32
versi 1.31 (Yeh et al., 1999).

Hasil dan Diskusi

Amplifikasi dan Genotyping Gen IGF-1

Panjang fragmen gen IGF-1 yang berhasil
diamplifikasi adalah 363 pb (Gambar 1). Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Liu, ef al (2010) bahwa
amplifikasi produk PCR untuk kambing pada
gen IGF-1 exon 4 adalah 363 pb.

Gambar 1. kiri: Visualisasi Hasil Amplifikasi gen IGF-1 Kambing Kacang dengan Teknik PCR. Kolom 1-7
adalah visualisasi gen IGF-1 dengan ukuran fragmen 363 bp. Gambar 1 kanan: Visualisasi PCR-RFLP ruas gen
IGF-1|Haelll kambing kacang di Kabupaten Gorontalo. Kolom M adalah marker; Kolom 1, 2, 5-14, dan 16-20
adalah genotype AA; kolom 3 dan 4 Genotype AB; dan kolom 15 genotype BB. Fragment 99 tidak tervisualisasi

dengan jelas.

Hasil analisis gen IGF-1 pada 20 sampel
kambing kacang, diperoleh 3 macam genotipe
yaitu AA, AB, dan BB (Tabel 1). Frekuensi
genotipe AA (0,85) lebih tinggi dari genotip AB
(0,10), dan BB (0,05). Genotipe AA memiliki
satu fragmen berukuran 363 bp, genotipe AB 3
fragmen masing masing berukuran 363 bp, 264
bp, dan 99 bp, dan genotipe BB 2 fragmen
masing masing berukuran 264 bp dan 99 bp
(Gambar 1). Hasil ini tidak berbeda dengan
penelitian Liu et al (2010) yang memperoleh 3
macam genotype yaitu AA (0.487 and 0.277),
AB (0.239 and 0.236), dan BB (0.274 and
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0.486) pada gen IGF-1 dari xinjiang goat dan
nanjiang cashmere goat.

Berdasarkan nilai frekuensi genotipe,
jumlah alel A yang ditemukan adalah 0,90 lebih
tinggi dari alel B yaitu 0,10. Meskipun alel B
rendah, namun hasil ini telah mengindikasikan
adanya polimorfik gen IGF-1|Haelll pada
kambing kacang di Kabupaten Gorontalo. Nei
(1987) dan Nei dan Kumar (2000) mengatakan
suatu alel dikatakan polimorfik jika memiliki
frekuensi alel sama dengan atau kurang dari
0,99 atau keragaman genetik terjadi apabila
terdapat dua alel atau lebih dalam suatu populasi
(biasanya lebih dari 1%).




Prosiding Seminar Nasional Pertanian, Samarinda 6-7 November 2017

Tabel 1. Frekuensi Genotipe, Frekuensi Alel, dan Nilai Heterozigositas gen IGF-1/Haelll pada
Kambing Kacang di Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo

Frekuensi

Frekuensi Alel Heterozigositas

: . 2
Lokasi n Genotipe Genotip X B Ho He X
AA 17 (0.85)
lé‘o':o‘f;:;' 20 AB 2(0,10) 090 010 010 018 547
BB 1(0.05)

Keterangan: derajat bebas (db) = 1; X205 =3.84 and X201=6.64

Heterozigositas dan Keseimbangan Hardy-
Weinberg

Hasil analisis terhadap nilai
heterozigositas pengamatan (Ho) adalah 0,097
dan nilai heterozigositas harapan (He) adalah
0,093 (Tabel 1). Hasil ini (Ho mendekati 0)
mengindikasikan keragaman gen 1GF-1|Haelll
kambing kacang di Kota Gorontalo dan
Kabupaten Bone Bolango cukup rendah. Nei
(1987) menyatakan nilai heterozigositas
berkisar antara 0 - 1, nilai heterozigositas sama
dengan 0 berarti antar populasi yang diukur
memiliki hubungan genetik sangat dekat dan
apabila sama dengan | maka antara populasi
yang diukur tidak terdapat hubungan atau
pertalian genetik sama sekali.

Hasil analisis khi-kuadrat gen IGF-
1|1Haelll pada 20 sampel yang diamati
diperoleh kambing kacang di Kabupaten
Gorontalo dalam keadaan tidak seimbang (X*
hitung 5,473 > X?* tabel 3,84) berdasarkan
hukum Hardy-Weinberg. Keadaan tidak
seimbang tersebut dapat diakibatkan oleh
beberapa faktor diantaranya telah terjadi seleksi
dalam sampel yang diamati, terjadi mutasi pada
tingkat gen, terjadi migrasi, dan terjadi
hanyutan genetik (genetic drift). Jumlah sampel
yang sedikit seringkali juga menjadi faktor
yang mempengaruhi hasil penghitungan
keseimbangan  Hardy-Weinberg.  Hukum
Hardy- Weinberg menyatakan frekuensi gen
dominan dan resesif pada suatu populasi yang
cukup besar tidak akan berubah dari generasi ke
generasi jika tidak ada seleksi, migrasi, mutasi,
dan genetic drift (Hardjosubroto, 1998).

Kesimpulan

Gen IGF-1|Haelll pada kambing kacang
di Kabupaten Gorontalo dalam kondisi
polimorfik. Metode Polymerase Chain
Reaction-Restriction-Fragment Length
Polymorphism (PCR-RFLP) pada Gen IGF-
1|Haelll menghasilkan alel A (0,90) dan alel B
(0,10) dengan genotipe AA (85%), AB (10%),
dan BB (5%). Frekuensi genotype gen IGF-1

dalam kondisi tidak seimbang berdasarkan
hukum Hardy-Weinberg.
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